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PENGELOLAAN LIKUIDITAS UNTUK MENDUKUNG PERTUMBUHAN

EKONOMI YANG BERKELANJUTAN

Apa latar belakang penerbitan Peraturan Bank Indonesia (PBI) ini?

a.

Bank Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai stabilitas nilai
rupiah, memelihara stabilitas sistem pembayaran, dan turut menjaga
stabilitas sistem keuangan dalam rangka mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam upaya pencapaian tujuan Bank Indonesia tersebut, Bank
Indonesia memiliki tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan
moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta
menetapkan dan melaksanakan kebijakan makroprudensial.

Dalam menetapkan dan melaksanakan Kebijakan Moneter, Bank
Indonesia mengelola likuiditas untuk menjaga kecukupan likuiditas di
pasar uang, pasar valuta asing, perbankan, dan perekonomian melalui
pengendalian moneter. Pengendalian moneter tersebut di antaranya
dilakukan dengan operasi moneter di pasar uang dan pasar valuta
asing, serta pengaturan GWM dalam rupiah dan valuta asing. Untuk
mendukung operasi pengendalian moneter, Bank Indonesia dapat
membeli surat utang negara berjangka pendek di pasar primer.

Selain pengelolaan likuiditas dalam rangka menetapkan dan
melaksanakan Kebijakan Moneter, Bank Indonesia mengelola
likuiditas untuk pertumbuhan ekonomi. Pengelolaan likuiditas
tersebut merupakan bagian dari pelaksanaan bauran Kebijakan Bank
Indonesia yang merupakan integrasi kebijakan secara dinamis yang
saling melengkapi dan memperkuat antar-Kebijakan Utama, dengan
ditopang oleh Kebijakan Pendukung untuk memperoleh kebijakan
yang konsisten dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan
Bank Indonesia.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Bank Indonesia perlu

menetapkan Peraturan Bank Indonesia tentang Pengelolaan Likuiditas
untuk Mendukung Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan.



Apa maksud dan tujuan pengaturan dalam PBI mengenai pengelolaan
likuiditas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan?

Maksud dan tujuan pengaturan pengelolaan likuiditas untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yakni untuk:

a. menjadi pedoman bagi perumusan dan pelaksanaan pengelolaan
likuiditas agar sejalan dengan tugas dan wewenang Bank Indonesia
dalam pencapaian tujuan yang diamanatkan dalam Undang-Undang;

b. menjadi acuan utama bagi pembentukan ketentuan Bank Indonesia
mengenai pelaksanaan pengelolaan likuiditas; dan

c. menjadi acuan bagi pihak eksternal dalam pelaksanaan pengelolaan
likuiditas,

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan?

Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan adalah perekonomian yang
tumbuh sesuai dengan kapasitasnya dan inklusif sehingga terjaga stabil,
seimbang, dan berdaya tahan terhadap gejolak, baik yang bersumber dari
global maupun dalam negeri.

Apa yang menjadi prinsip dasar, tujuan, dan sasaran pengelolaan
likuiditas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan?

a. Pengelolaan likuiditas untuk mendukung ekonomi yang berkelanjutan
merupakan bagian dari penetapan dan pelaksanaan kebijakan
moneter, kebijakan makroprudensial, kebijakan sistem pembayaran,
dan/atau kebijakan lain yang merupakan kewenangan Bank
Indonesia. Pengelolaan likuiditas untuk mendukung ekonomi yang
berkelanjutan sebagai bagian dari bauran kebijakan Bank Indonesia.

b. Pengelolaan likuiditas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara
penawaran dan permintaan likuiditas yang sesuai dengan kapasitas
perekonomian.

c. Pengelolaan likuiditas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dilakukan dengan mengutamakan pencapaian tujuan
Bank Indonesia untuk mencapai kestabilan nilai rupiah dalam rangka
kebijakan moneter dengan memperhatikan kondisi makroekenomi,
serta dilaksanakan dalam kondisi sistem keuangan normal.



d. Bank Indonesia melaksanakan pengelolaan likuiditas untuk mencapai
sasaran terjaganya kecukupan likuiditas di pasar uang, pasar valuta
asing, perbankan, dan perekonomian yang konsisten dengan upaya
mencapai stabilitas nilai rupiah, dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Apa saja instrumen yang digunakan dalam pencapaian sasaran
pengelolaan likuiditas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan?

Pencapaian sasaran pengelolaan likuiditas untuk mendukung
Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen dan/atau mekanisme yang meliputi:

a. pengaturan GWM;

b. pembelian atau penjualan surat berharga negara di pasar sekunder;

c. pembelian atau penjualan surat berharga berkualitas lainnya di
pasar sekunder;

d. penempatan dana pada lembaga keuangan dalam rangka
pengembangan pasar uang;

e. pembelian surat utang negara berjangka pendek di pasar primer;
dan/atau

f.  instrumen dan/atau mekanisme lain yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Kapan berlakunya PBI ini?

PBI ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

--0000--



